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ABSTRAK 
 
Muhammad Danial I111 13 307. Lama Inkubasi dan Dimensi Tubuh DOC 
Ayam Kampung Hasil Pemberian Asam Amino Glutamin Secara In Ovo. 
Pembimbing : Djoni Prawira Rahardja dan Mustakim Mattau 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan asam amino 
Glutamin secara in ovo terhadap lama inkubasi dan dimensi tubuh DOC ayam 
kampung. Materi yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 300 butir telur ayam 
buras fertil. Asam amino yang digunakan adalah asam amino L-glutamin yang di 
injeksi pada hari ke-7 inkubasi. Penelitian ini menggunakan rancangan acak 
Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan dan 3 kelompok menggunakan 20 telur setiap 
perlakun. Perlakuan ini terdiri dari, P0 kontrol negative; P1 injeksi 0,5 ml NaCl 0,9% 
(kontrol positif); P2 injeksi 0,5 ml larutan glutamin 0,5% dalam NaCl 0,9%; P3 
injeksi 0,5 ml larutan glutamin 1% dalam NaCl 0,9%; P4 injeksi 0,5 ml larutan 
glutamin 1,5% dalam NaCl 0,9%.    Parameter yang diukur adalah lama inkubasi dan 
dimensi tubuh DOC ayam kampung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan 
injeksi berbeda nyata dengan perlakuan tanpa injeksi. Penambahan asam amino 
glutamin secara in ovo tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap dimensi tubuh 
DOC. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara berat telur dan lama inkubasi, 
sedangkan berat tetas dengan dimensi tubuh terdapat hubungan yang signifikan. 
 
Kata Kunci : Ayam Kampung, In Ovo, Glutamin, Lama Inkubasi, Dimensi tubuh 
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ABSTRACT 
Muhammad Danial I111 13 307. Length of Incubation Period and Body 
Dimention of Day Old Chick resulting from in ovo feed of glutamine in to 
indonesian native chicken eggs. Supervisor: Djoni Prawira Rahardja and 
Mustakim Mattau. 
 
A research was conducted to evaluate the effect of in ovo feeding glutamine 
on length of Incubation period and body dimention of DOC native chicken eggs. The 
research were used 300 fertile eggs, which were devided into 3 groups  in accordance 
with a randomized block design (RBD) of 5 treatments, 3 replications of 20 eggs, 
which were: P0 was negative control; P1 was 0,5 ml 0,9% NaCl (positive control); P2 
was 0,5 ml 0,5% glutamine in 0,9% NaCl; P3 was 0,5 ml 1% glutamine in 0,9% 
NaCl; P4 was 0,5 ml 1,5% glutamine in 0,9% NaCl. In ovo feeding of glutamine was 
conducted at day 7 of incubation period. Parameters measured were length of 
Incubation period and body dimention of DOC native chicken. The result showed that 
lengths of incubation period of the treatment eggs (P1, P2, P3, P4) were shorter than 
the control eggs. Body dimenstions of DOC were not significantly affected by in ovo 
feeding glutmine. There was not correlation between eggs weight  and length of 
incubation period, whereas there was closed relationships between hatching weight 
and body dimentions of DOC. 
 
Keywords: Native Chicken, In Ovo, glutamine, Length of Incubation, Body 
Dimensions 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan industri perunggasan merupakan salah satu industri peternakan 
yang perkembangannya sangat cepat.  Ayam kampung memiliki produktivitas yang 
kurang dibandingkan ayam ras.  Hal yang memperlambat usaha peternakan ayam 
kampung adalah produksi telur yang kurang dan umur layak jual membutuhkan 
waktu sekitar 12 bulan.  Selain dari kekurangan tersebut terdapat kelebihan dari usaha 
ayam kampung yaitu memiliki daya adaptasi tinggi, mampu menyesuaikan diri 
dengan kondisi lingkungan, perubahan iklim dan cuaca setempat.  
Upaya dalam meningkatkan usaha peternakan ayam kampung ini yaitu 
dengan meningkatkan produktivitas ayam tersebut.  Menurut  Kushartono (2001) 
upaya peningkatan produktivitas ayam kampung terdiri dari pembuatan pagar batas, 
penyapihan secara dini, perbaikan pakan, persilangan, dan kawin suntik.  
Upaya dalam meningkatkan produktivitas ayam kampung yang berkembang 
saat ini adalah pemberian nutrisi dalam telur pada saat inkubasi (In Ovo).  Akhir masa 
inkubasi kebutuhan embrio akan energi semakin meningkat yang berguna dalam 
proses pemecahan kerabang (Pipping) selain itu, pemberian nutrisi dalam telur pada 
saat inkubasi juga dapat mendukung pertambahan berat badan.  Menurut Vieira dan 
Maron (1999)  bahwa salah satu proses fisiologis paling utama pada fase prenatal 
yaitu menjaga keseimbangan glukosa dengan cara memanfaatkan protein otot 
menjadi glukosa sehingga mengurangi pertumbuhan dan perkembangan embrio.  
Menurut Kornasio et.  al., (2011) melaporkan bahwa metode in ovo memiliki dampak 
jangka panjang dalam mendukung pertambahan berat badan dan otot setelah masa 
inkubasi.  
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Metode in ovo juga berdampak pada berat tetas ayam, diketahui bahwa berat 
tetas berkorelasi positif terhadap dimensi tubuh ternak.  Asmawati (2014) melaporkan 
bahwa adanya peningkatan performa ayam buras setelah dilakukan penambahan asam 
amino lisis dan metionin secara in ovo pada hari ke 7 atau hari ke 14 inkubasi.  Hasil 
dari penelitian tersebut yaitu adanya peningkatan pertumbuhan embrio dan 
berdampak pada bobot tetas yang lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol.  Azhar 
(2016) melaporkan bahwa penambahan L-arginine secara in ovo dapat meningkatkan 
berat embrio, berat tetas, pertambahan berat badan, dan laju pertumbuhan  
Umumnya, nutrisi yang di injeksikan pada telur dapat berupa asam amino 
baik esensial maupun non esensial.  Salah satu asam amino yang sering digunakan 
adalah asam amino glutamin.  Selain dapat dijadikan sebagai sumber energi, 
pemberian asam amino glutamin (Gln) secara in ovo juga dapat dimanfaatkan untuk 
mensintesis asam amino lain sehingga dapat menyediakan asam amino yang memadai 
untuk memaksimalkan potensi pertumbuhan embrio sehingga dapat meningkatkan 
berat tetas.  Dimensi tubuh ternak memiliki korelasi positif terhadap berat ternak.  
Menurut Salmanzadeh et. al., (2016) asam amino glutamin adalah asam amino non-
esensial yang berperan sebagai sumber energi dalam pembentukan saluran 
pencernaan, merangsang proliferasi sel usus dan berperan dalam sintesis molekul 
biologis.  
Permasalahan yang timbul yaitu masih kurangnya penelitian mengenai 
pemberian nutrisi glutamin secara in ovo terhadap ayam kampung yang ditujukan 
pada peningkatan dimensi tubuh dan lama inkubasi serta keseragaman waktu menetas 
ayam yang masih kurang.  Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukanlah penelitian 
mengenai Lama Inkubasi dan Dimensi Tubuh Day Old Chick (DOC) Ayam 
Kampung Hasil Penambahan Glutamin Secara  In Ovo.  
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TINJAUAN PUSTAKA 
Gambaran Umum Ayam Kampung 
Ayam kampung adalah ayam lokal Indonesia yang telah tersebar dipelosok 
nusantara.  Rahayu et  al., (2011) menyatakan bahwa sejarah ayam kampung berasal 
dari ayam liar yang telah lama ada di lingkungan manusia.  Proses domestikasi atau 
penjinakan dan perbaikan budidaya merupakan awal lahirnya ayam kampung.  
Biyatmoko (2003) menyatakan bahwa ayam kampung yang dipelihara secara 
ekstensif umumnya mencapai dewasa kelamin pada umur 6−7 bulan, bobot badan 
dewasa 1.400−1.600 g/ekor, produksi telur 40−45 butir/ekor/tahun, bobot telur 40 g, 
persentase karkas 75%, mortalitas anak ayam (DOC) 31%, daya tetas 86,65% dan 
lama mengeram 21 hari.  
Mahardika et.  al., (2013) melaporkan bahwa rendahnya produktivitas ayam 
kampung disebabkan oleh pemeliharaan yang masih bersifat tradisional, jumlah 
pakan yang diberikan tidak mencukupi dan pemberian pakan yang belum mengacu 
kepada kaidah ilmu nutrisi yaitu belum memperhitungkan kebutuhan zat-zat makanan 
untuk berbagai tingkat produksi.  Menurut Murtidjo (2000), usaha menggali potensi 
ayam kampung sampai saat ini masih merupakan hal yang relevan, salah satunya 
dalam hal usaha peningkatan mutu genetis melalui program seleksi dan perkawinan 
atau persilangan.  Faktor penunjang perkembangan populasi dan  produktivitas ayam 
kampung selain pakan dan tata laksana (manajemen), penyediaan bibit yang baik 
merupakan hal penting untuk mendapatkan produksi yang maksimal dan 
kelangsungan usaha peternakan ayam kampung.  
Ayam kampung dinilai memiliki beberapa keunggulan dibanding ayam 
Broiler antara lain; mampu bertahan dan berkembang biak dengan kualitas pakan 
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yang rendah, serta lebih tahan terhadap penyakit dan perubahan cuaca.  Ayam 
kampung yang dilepas bebas biasanya memiliki daya tahan tubuh yang tinggi dan 
menghemat biaya pakan.  Umumnya ayam cukup diberi makan pagi hari saat akan 
dilepas, selebihnya ayam dapat mencari makan sendiri (Abidin, 2002).  
Usaha untuk menunjang perkembangan peternakan ayam kampung, selain 
pakan dan tata laksana (manajemen), penyediaan bibit yang baik merupakan hal 
penting untuk mendapatkan produksi yang maksimal dan kelangsungan usaha 
peternakan ayam kampung.  Menurut Nugroho (2003) menyatakan bahwa bobot telur 
merupakan ukuran yang sering digunakan dalam memilih telur tetas karena bobot 
telur adalah salah satu faktor yang berpengaruh terhadap fertilitas, daya tetas dan 
bobot tetas sehingga nantinya akan menentukan kualitas pertumbuhan selanjutnya.  
Rajab (2013) melaporkan bahwa memperoleh bobot badan anak ayam (DOC) 
yang tinggi dapat diawali dengan memilih telur ayam kampung yang mempunyai 
bobot berkisar 39-50 g.  Selain dari bobot telur, penyediaan bibit yang baik juga 
dipengaruhi oleh perlakuan pada proses penetasan.  Rahmawati (2016) melaporkan 
bahwa pemberian L-arginine in ovo feeding 1,0 g dan 1,5 g meningkatkan panjang 
organ saluran pencernaan, meningkatkan berat organ saluran pencernaan dan 
meningkatkan histologist usus halus.  Nasrun (2016) melaporkan bahwa pemberian in 
ovo feeding L-Arginine 0,5%-1% dapat meningkatkan dimensi tubuh ayam.  
Pemberian Nutrisi Secara In Ovo 
 Teknologi in ovo pertama kali didemonstrasikan oleh Sharma dan Burmester 
pada tahun 1982.  Penelitian dengan ayam divaksin menggunakan marek harpesvirus 
of turkey dan memperlihatkan kondisi imunitas yang lebih baik dibandingkan jika 
divaksin setelah menetas.  Lebih dari 80% industri broiler di Amerika Serikat 
melakukan vaksinasi untuk penyakit marek dengan metode in ovo.  Metode in ovo 
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diharapkan mampu menjadi cara yang lebih efektif dalam menyediakan nutrisi dan 
imunitas yang lebih baik pada ayam yang baru menetas (Rahmawati, 2016).  
 Pemberian nutrisi dalam telur (in ovo) telah banyak diteliti baik dari nutrisi 
yang digunakan, waktu penginjeksian nutrisi, dan letak penginjeksian.  Nutrisi yang 
sering digunakan yaitu karbohidrat, asam amino dan vitamin.  Waktu penginjeksian 
nutrisi yang sering digunakan yaitu hari ke 7 inkubasi, hari ke 14 dan hari ke 18.  
Sedangkan, letak penginjeksian yaitu albumen, yolk, rongga udara dan cairan 
amnion.  
In ovo feeding (IOF) merupakan pemberian nutrisi tambahan dari luar ke 
dalam amnion embrio ayam sebelum menetas. Embrio secara jelas mengkonsumsi 
cairan yang ada didalam telur (terutama air dan protein albumen) sehingga untuk 
membantu proses pipping nantinya, in ovo feeding bermaksud untuk menambah 
nutrisi agar proses pipping yang sempurna dapat dicapai.  Oleh karena itu, in ovo 
feeding berfungsi untuk mengatasi kendala pada pertumbuhan awal selama fase 
embrio dan pertumbuhan pasca menetas pada unggas (Uni dan Ferket, 2003).  
 Terdapat beberapa penelitian tentang pemberian nutrisi secara in ovo dengan 
memanfaatkan berbagai nutrisi untuk meningkatkan kualitas ayam dan kinerja 
produksi.  Nutrisi yang digunakan yaitu asam askorbat dan glukosa (Ipek et. al., 
2004), asam amino (Bhanja et. al., 2004), Vitamin (Bhanja et. al., 2007), asam 
linoleat dan glutamin (Pedroso et. al., 2006), asam butirat (Gonzales et. al, 2003), 
karbohidrat (Uni dan Ferket, 2004), L-Carnitine (Zhai et. al., 2008), Mineral dan 
vitamin D (Yair et. al., 2013).  
Asmawati et. al., (2014) melaporkan bahwa waktu injeksi asam amino dapat 
dilakukan pada hari ke 7 maupun hari ke 14 inkubasi pada bagian albumen, karena 
rentan waktu tersebut penyerapan albumen sangat optimal.  Ohta  et. al., (1999) 
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melaporkan bahwa injeksi asam amino pada hari ke 7 dengan target yolk dapat 
meningkatkan berat anak ayam saat menetas.  Uni dan Ferket (2003) melaporkan 
bahwa injeksi karbohidrat pada hari 18 inkubasi dengan target cairan amnion embrio 
dapat meningkatkan berat DOC, meningkatkan tinggi villi dan level glikogen hati.  
Dong et. al., (2014) melaporkan bahwa injeksi karbohidrat pada hari ke 14,5 inkubasi 
dengan target penyuntikan cairan amnion dapat meningkatkan perkembangan usus 
burung merpati.  Moghaddam et. al., (2014) melaporkan bahwa injeksi royal jelly 
pada hari ke 7 inkubasi dengan target penyuntikan rongga udara dapat meningkatkan 
berat tetas ayam dan berat organ anak ayam.  
Smirnov et. al., (2006) melaporkan bahwa untuk merangsang perkembangan  
embrio ayam adalah faktor penting dalam meningkatkan berat tetas ayam.  Al-
Murrani (1982) menunjukkan bahwa IOF asam amino dalam telur angsa pada hari ke 
7 inkubasi meningkatkan berat tetas angsa.  Foye et. al.,  (2006) mengamati bahwa 
injeksi in ovo protein pada albumen telur kalkun pada hari 23 inkubasi meningkat 
berat tetas.  Salmanzadeh et. al., (2016) melaporkan bahwa IOF asam amino glutamin 
pada telur broiler pada hari ke 7 dengan target penyuntikan albumen dapat 
meningkatkan daya tetas, pertumbuhan ayam, karakteristik karkas, dan 
perkembangan jejunum.   
Asam Amino Glutamin 
 Asam amino adalah unit dasar dari struktur protein.  Semua asam amino 
mempunyai sekurang-kurangnya satu gugusan amino (-NH2) pada posisi alfa dari 
rantai karbon dan satu gugusan karboksil (-COOH).  Fungsi asam amino sebagai 
komponen struktur tubuh yang merupakan bagian dari enzyme, sebagai precursor 
regulasi metabolit dan berperan dalam proses fisiologis.  Asam amino diperlukan 
untuk sintesis protein jaringan tubuh dan telur.  Defisiensi asam amino esensial di 
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dalam pakan akan menghambat pembentukan protein jaringan (Suprijatna et. al., 
2005).  
Lund dan Williamson (1985) menyatakan glutamin (Gln) merupakan asam 
amino non-essensial karena dapat disintesis pada sel-sel dan jaringan-jaringan tubuh.   
Glutamin mempunyai dua grup ammonia, satu dari prekursornya yaitu glutamat dan 
yang lainnya berasal dari ammonia bebas pada aliran darah (Antonio dan Street, 
1999).  Samli et. al., (2007) melaporkan bahwa glutamin merupakan asam amino 
yang penting dalam pemanfaatan sebagai sumber energi untuk perkembangan sistem 
pernapasan gastrointestinal dan merangsang proliferasi sel usus yang menuntun pada 
peningkatan sumber penyerapan mukosa gastrointestinal dan menyebabkan akses 
nutrisi.  
Produksi glukosa dari nutrien non-karbohidrat diketahui sebagai 
glukoneogenesis.  Glutamin adalah salah satu substrat non karbohidrat yang paling 
efisien karena dapat digunakan sebagai energi.  Glutamin dapat di metabolisme pada 
siklus urea, jalur sintesis protein dan siklus krebs untuk energi serta produksi dari 
sitrat, laktat dan glukosa (Antonio dan Street, 1999).  Glutamin juga merupakan 
sumber energi bagi otak.  Jika otak tidak mendapatkan cukup glukosa untuk 
metabolisme energi, maka kebutuhan akan glutamin cenderung meningkat lebih 
tinggi dari normal (Aprilia, 2008).  
L-Glutamin berperan penting sebagai prekursor untuk peptida dan sintesis 
protein, sintesis asam amino, purin dan primidin, asam nukleat dan sintesis nukleotida 
serta menyediakan sumber karbon untuk oksidasi dalam beberapa sel.  Namun, 
produk langsung dari metabolisme glutamin pada sebagian besar sel adalah L-
glutamat yang dihasilkan oleh aksi glutaminase (Gambar 1) (Newsholme et. al., 
2003).   
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Gambar 1.  Metaboliseme Glutamin (Newsholme et. al., 2003) 
Menurut Marchini et.  al  (1999) efek dari glutamin antara lain : 
a. Glutamin memberikan efek nutrisi sederhana yaitu menyediakan energi untuk 
mukosa saluran pencernaan 
b. Glutamin meningkatkan sintesa DNA.  Glutamin merupakan donor nitrogen 
untuk sintesa purine dan primidine yang merupakan building blocks dari asam 
nukleat yang diperlukan dalam jumlah besar selama proses replikasi sel.  
c. Glutamin meningkatkan sistem imunitas saluran pencernaan.  Glutamin 
berperan sebagai bahan bakar utama limfosit dan makrofag.  
d. Glutamin meningkatkan aliran darah saluran pencernaan 
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e. Glutamin meningkatkan sintesa glutathione, karena glutathione memegang 
peranan penting dalam melindungi mukosa saluran pencernaan dari stress 
oksidatif.  
Glutamin berperan sebagai prekursor untuk mensintesis molekul, seperti 
protein (Ardawi dan Newsholme, 1983).  Boza et. al., (2001) melaporkan bahwa 
glutamin dapat mempercepat sintesis protein melalui deaminasi dan transminasi yang 
dapat mencegah hewan kekurangan nutrisi. Selain dapat mensintesis protein, 
glutamin juga berperan dalam integritas dan fungsi usus (Liu et. al.,, 2002), 
membantu pencernaan dan penyerapan nutrisi (Xiao-ying et. al., 2010), sebagai 
sumber energi untuk pematangan sel mukosa (Maiorka et. al., 2000), dan sebagai 
sistem kekebalan pada usus terhadap serangan bakteri (Belmonte et. al., 2007).  Hasil 
penelitian Samli et. al.,  (2007), yang melaporkan glutamin adalah asam amino yang 
pemanfaatannya sebagai sumber energi untuk perkembangan saluran pencernaan dan 
merangsang proliferasi sel usus, yang menyebabkan peningkatan daya serap mukosa 
gastrointestinal dan memudahkan penyaluran nutrisi.  
Shafey et. al., (2013) melaporkan bahwa asam amino glutamin (Gln) berperan 
sebagai sumber energi bagi pembelahan sel dan beberapa jalur metabolisme, 
mengatur metabolisme nutrisi, ekspresi gen dan sintesis protein serta merangsang 
respon imun.  Kandungan asam amino glutamin didalam telur ayam ras yaitu sebesar 
1,05% (Heny, 2002).  Glutamin memiliki banyak fungsi, maka dari itu penting untuk 
memastikan jumlah glutamin dalam telur dapat mencukupi kebutuhan embrio pada 
masa inkubasi.  
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Perkembangan Embrio 
Perkembangan embrional dimulai setelah terjadi pembuahan atau pembentukan 
zigot.  Sekitar lima jam setelah ovulasi dan telur berada dalam isthmus dan terjadi 
pembelahan sel pertama.  Pembelahan selanjutnya terjadi sekitar 20 menit kemudian.  
Setelah itu, telur meninggakan isthmus satu jam kemudian berlangsung 
perkembangan embrional dengan membentuk 16 sel.  Setelah sekitar empat jam 
berada di uterus, telah terbentuk 256 sel sebagai blastoderm.  Proses penetasan tidak 
terlepas dari perkembangan embrio yang tumbuh di dalam telur yang telah 
mengalami fertilisasi (Asmawati, 2014).  
Embrio yang berkembang dibantu oleh kantung kuning telur, amnion dan 
alantois.  Dinding kantung kuning telur dapat menghasilkan enzim yang berfungsi 
mengubah isi kuning telur sehingga mudah diserap embrio.  Amnion berfungsi 
sebagai bantal, sedangkan alantois berfungsi sebagai pembawa oksigen ke embrio, 
menyerap zat asam dari embrio, mengambil sisa-sisa pencernaan yang terdapat dalam 
ginjal dan menyimpannya dalam alantois, serta membantu mencerna albumin.  
Keempat membran ini masing-masing merupakan satu lembaran sel (Reece dan 
Mitchell, 2004).  
 Perkembangan embrio ayam kampung maupun ayam ras tidak berbeda, 
selama 21 hari ayam mengalami perkembangan dan pertumbuhan didalam telur.  
Namun, beberapa penilitian menunjukkan walaupun perkembangan dan pertumbuhan 
yang relatif sama, bobot tetas yang dihasilkan agak berbeda.  Ayam kampung rataan 
bobot ayam setelah lahir berkisar 25-35 gram dan ayam broiler berkisar 30-40 gram.  
Hal ini dapat dipengaruhi oleh beberapa hal seperti genetik dan nutrisi yang 
terkandung dalam telur (Asmawati et.  al, 2014).   
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Embrio di dalam telur, mengembangkan mekanisme khusus untuk 
memobilisasi vitamin dan mineral yang sebelumnya disimpan dengan cara transport 
protein.  Kekurangan sedikit dapat secara signifikan mempengaruhi embrio ayam 
menyebabkan angka kematian embrio lebih tinggi pada akhir inkubasi.  Tingkat 
kematian tinggi terjadi pada minggu kedua inkubasi embrio ayam menunjukkan 
kekurangan nutrisi pada ayam, sebagai tingkat kematian normal dalam periode ini 
sangat rendah.  Kelebihan serta kekurangan dapat mempengaruhi perkembangan 
embrio dan dapat mengganggu produksi telur ayam.  Kekurangan nutrisi atau 
kelebihan memberi efek terhadap perkembangan embrio (Vieira, 2007).  
Berat albumen pada telur yaitu 34,6 gram, setelah minggu pertama inkubasi 
yaitu 13,4 gram, pada minggu ke dua berat albumen yaitu 6,8 gram dan albumen 
habis pada hari ke 20.  Tahap perkembangan embrio yaitu pada hari 1-4 yaitu tahap 
pembentukan organ dalam, pada hari 5-14 yaitu tahap pembentukan organ luar, hari 
15-20 yaitu tahap pertumbuhan embrio.  Pembentukan organ luar meliputi 
pembentukan paruh, bulu dan sisik kaki (Isa, 2009).  Asmawati et. al., (2014) 
melaporkan bahwa penambahan glutamin secara in ovo pada hari ke 7 inkubasi 
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi embrio karena pada hari ke 7 terjadi 
penyerapan albumen yang optimal.  
Dimensi Tubuh dan Lama Inkubasi 
Dimensi tubuh merupakan faktor yang erat hubungannya dengan penampilan 
seekor ternak.  Dimensi tubuh seringkali digunakan didalam melakukan seleksi bibit, 
mengetahui sifat keturunan, tingkat produksi maupun dalam menaksir berat badan.  
Tingkat keakuratan yang didapat dalam menaksir berat badan dengan menggunakan 
dimensi tubuh sangat baik (cukup akurat) (Ahmad et.  al, 2016).  Menurut Santosa 
(1991) menyatakan bahwa selain faktor genetik ternak, perkembangan tubuh ternak 
12 
 
dipengaruhi oleh faktor sistem manajemen pemeliharaan, faktor lingkungan antara 
lain ketinggian tempat, curah hujan, ketersediaan air, suhu lingkungan, faktor 
penyakit, dan lain-lain.  
Berdasarkan penelitian dari Nasrun (2016) dimensi tubuh embrio ayam 
kampung dengan penambahan arginin secara in ovo dapat dilihat pada tabel 1.  
Tabel 1  Dimensi Tubuh Embrio Ayam Kampung dengan Penambahan Arginin 
Secara In Ovo 
Perlakuan 
Parameter 
Panjang Embrio 
(cm) 
Panjang Tungkai 
(cm) 
Panjang Sayap 
(cm) 
Lingkar Dada 
(cm) 
P0 7.18 ± 0.37a 6.20 ± 0.07b 3.26 ± 0.11 5.07 ± 0.32a 
P1 7.68 ± 0.85ab 5.39 ± 0.27a 2.95 ± 0.49 5.16 ± 0.18ab 
P2 8.24 ± 0.21b 5.62 ± 0.04a 3.09 ± 0.50 5.65 ± 0.01c 
P3 8.23 ± 0.39b 5.49 ± 0.22a 2.80 ± 0.28 5.54 ± 0.09bc 
P4 7.79 ± 1.20ab 5.23 ± 0.04a 3.05 ± 0.23 5.51 ± 0.05abc 
* P0 (Kontrol , Tanpa injeksi), P1 (Injeksi dengan larutan NaCl fisiologis 0,9% tanpa L-Arginin), P2 
(Injeksi L-Arginin 0,5 g/100 ml Nacl fisiologis 0,9%), P3 (Injeksi L-Arginin 1,0 g/100 ml Nacl 
fisiologis 0,9%), P4 (Injeksi L-Arginin 1,5 g/100 ml Nacl fisiologis 0,9%).  
Ket: 
a,b 
Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menandakan perbedaan signifikansi (P<0. 05) 
Haznelly dan Armayanti (2006) melaporkan bahwa bobot badan dan ukuran-
ukuran tubuh ayam dapat dijadikan sebagai informasi awal dalam standarisasi 
karakter ayam.  Kita et. al.,  (2002) melaporkan bahwa penambahan protein tinggi 
seperti arginin, metionin ataupun sistein dapat meningkatkan plasma Insulin-Like 
Growth Factor (IGF-I) sehingga mampu meningkatkan bobot komposisi tubuh anak 
ayam.  IGF-I ini berperan penting dalam proses pertumbuhan, metabolisme, 
perkembangan pada unggas serta meningkatkan pertumbuhan deposisi otot.  IGF-I 
juga bertindak sebagai pro-insulin atau presekutor insulin dalam faktor pertumbuhan.  
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pro-insulin mampu merangsang 
pertumbuhan fibroblast anak ayam selama pengembangan embrio sehingga dapat 
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mempengaruhi ukuran tubuh seperti panjang embrio dan lingkar dada dari anak ayam 
yang dihasilkan.   
Waktu yang dibutuhkan hingga telur unggas tersebut menetas masing-masing 
jenis unggas berbeda-beda.  Misalnya untuk telur ayam membutuhkan waktu 21-22 
hari, itik membutuhkan waktu 28 hari, dan wallet membutuhkan waktu 13 hari 
(Nasruddin, 2007).  Menurut Setioko (1998) banyak faktor yang mempengaruhi 
rendahnya daya tetas, antara lain cara/metoda penetasan, pengaturan suhu inkubator, 
kebersihan telur, pengumpulan dan penyimpanan telur, ukuran dan bentuk telur serta 
faktor lain yang masih belum diketahui.  
Pedroso et.  al., (2006) melaporkan bahwa perlakuan in ovo feeding hingga 30 
mg Gln/telur pada hari ke 16 inkubasi tidak berpengaruh terhadap kematian embrio, 
daya tetas dan berat tetas, tetapi mempercepat waktu penetasan.  Pada penelitian 
Tavassoli et.  al., (2011) melaporkan in ovo feeding hingga 10 mg Gln/telur pada hari 
ke 16 inkubasi tidak berpengaruh terhadap daya tetas tapi 5 mg Gln/telur 
meningkatkan berat tetas.  Sedangkan Shafey et. al., (2013) melaporkan bahwa 
perlakuan in ovo feeding hingga 10 mg Gln/telur yang di injeksikan pada hari ke 17 
tidak berpengaruh terhadap daya tetas, kegagalan menetas, waktu ayam menetas dan 
berat tetas.  
Menurut Salmanzadeh et. al., (2016) lama proses penetasan pada ayam 
tergantung pada proses glukoneogenesis dari asam amino, kurangnya proses 
glukoneogenesis pada fase embrio akan mengakibatkan kurangnya cadangan protein 
dan berat tetas yang rendah.  Abbas (2009) menyatakan bahwa pada masa embrio 
terjadi proses glukoneogenesis yang penting semasa embrio untuk menyediakan 
energi bagi morfogenesis sampai menetas.  Sari (2007) menyatakan bahwa 
glukoneogenesis merupakan istilah yang digunakan untuk mencakup semua 
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mekanisme dan lintasan yang bertanggung jawab untuk mengubah senyawa non 
karbohidrat menjadi glukosa.  Asam amino glikogenik, asam laktat, dan gliserol 
adalah tiga kelompok substrat untuk proses glukoneogenesis.   
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METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan November hingga Desember 2016, 
bertempat di Laboratorium Produksi Ternak Unggas, Fakultas Peternakan, 
Universitas Hasanuddin, Makassar.  
Alat dan Bahan Penelitian 
Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu mesin tetas otomatis, gunting 
bedah, teropong telur, timbangan analitik, termometer, hidrometer, hand spray, 
stirrer, automatic syringe, gelas ukur, rak telur, jangka sorong, benang, dan mistar.  
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah 300 telur ayam kampung 
fertil, asam amino glutamin, paraffin, larutan saline (NaCl 0,9%), alkohol, formalin, 
selotip plastik, tissu dan kertas label.  
Rancangan Penelitian 
Penelitian dilakukan secara eksperimen menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan dan 3 kelompok dimana dalam setiap 
kelompok terdiri dari 20 butir telur ayam kampung fertil.  Rancangan penelitiannya 
sebagai berikut : 
P0 : Tanpa injeksi (kontrol negatif) 
P1 : Injeksi 0,5 ml  larutan NaCl fisiologis tanpa L-glutamin (kontrol positif)  
P2 : Injeksi 0,5 ml  larutan  L-glutamin 0,5%  dalam  NaCl  fisiologis 
P3 : Injeksi 0,5 ml  larutan  L-glutamin 1%  dalam  NaCl  fisiologis 
P4 : Injeksi 0,5 ml  larutan  L-glutamin 1,5%  dalam  NaCl  fisiologis 
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Prosedur Penelitian 
1. Asal telur 
Telur yang digunakan berasal dari induk ayam dipelihara dengan sistem 
semi intensif menggunakan kandang terbuka yang dilengkapi dengan tempat 
makan, tempat minum, sarang untuk bertelur dan tempat bertengger.  Telur 
yang digunakan sebagai sampel telah mengalami penyimpanan 2-5 hari 
sebelum memasuki periode inkubasi.  
2. Persiapan mesin tetas 
Mesin tetas utama yang digunakan merupakan mesin tetas otomatis.  
Sebelum digunakan, mesin tetas terlebih dahulu dibersihkan dengan desinfektan 
menggunakan hand spray.  Mesin tetas dinyalakan 24 jam sebelum sampel 
dimasukkan untuk menstabilkan temperatur dan kelembaban mesin tetas.    
3. Persiapan telur 
Sebelum dimasukkan kedalam mesin tetas, telur terlebih dahulu 
dibersihkan dengan kain halus yang telah dibasahi dengan air hangat.  Telur 
yang telah dibersihkan selanjutnya ditimbang menggunakan timbangan analitik 
dan diukur dimensi telur menggunakan jangka sorong.  Telur yang dijadikan 
sampel memiliki berat 44 ± 9 gram.  
4. Manajemen inkubasi 
Selama periode inkubasi temperatur dipertahankan pada suhu ±37
o
C 
dengan kelembaban + 65%.  Telur yang dimasukkan dalam mesin tetas adalah 
358 telur.  Pada hari ke-6 periode inkubasi dilakukan peneropongan untuk 
mengetahui telur yang fertil, 300 telur yang fertil digunakan sebagai sampel.  
Pada hari ke-4 sampai ke-18 dilakukan pemutaran telur 3 jam sekali.  
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5. Pemberian Asam Amino Secara In Ovo 
Perlakuan penambahan asam amino glutamin secara in ovo dilakukan 
dengan cara mencampurkan terlebih dahulu glutamin kedalam 100 ml larutan 
NaCl 0,9% sesuai dengan level perlakuan yaitu 0,5 g (0,5%); 1 g (1%); dan 
1,5 g (1,5%).  Hasil campuran kemudian dihomogenkan menggunakan stirrer.  
Setiap butir telur dari masing-masing perlakuan diinjeksi sebanyak 0,5 
ml pada hari ke 7 periode inkubasi.  Jenis larutan yang diinjeksikan masing-
masing: P0 (kontrol negatif; tidak diinjeksi), P1 (Kontrol positif; larutan NaCl 
0,9%), P2 (0,5% glutamin), P3 (1% glutamin), dan P4 (1,5%  glutamin).  
Telur di sterilkan terlebih dahulu menggunakan alkohol 70% selanjutnya 
telur diletakkan dengan posisi tumpul dibagian atas lalu melapisi isolatip 
plastic bening pada bagian runcing kemudian membuat lubang pada area 
tersebut dengan menggunakan gunting bedah sampai menembus cangkang.  
Injeksi dilakukan menggunakan automatic syringe dengan kedalaman 10 mm 
(jarum no 12).  Target injeksi pada teknik In Ovo yang dilakukan adalah area 
albumen.  Selanjutnya tutupi area penyuntikan menggunakan cat kuku lalu 
telur dimasukkan kembali kedalam mesin tetas. Diagram alir prosedur 
penelitian dapat dilihat pada gambar 2. 
Parameter yang diukur 
Parameter yang diukur pada penelitian ini adalah : 
A. Lama Inkubasi 
Lama inkubasi adalah waktu yang dibutuhkan telur hingga menetas.  Lama 
inkubasi dihitung dalam satuan jam mulai dari telur dimasukan ke dalam mesin 
tetas sampai telur menetas (ayam keluar dari kerabangnya) (Muhajirin, 2015). 
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Gambar 2.  Diagram Alir Prosedur Penelitian 
Asal Telur 
Persiapan Mesin Tetas 
Persiapan Telur 
Manajemen Inkubasi 
Penambahan Asam Amino Secar In Ovo pada hari ke-7 inkubasi 
Pengukuran Sampel  
- Melakukan sanitasi  
- Menstabilkan temperatur dan kelembaban 
- Penimbangan telur 
- Pengukuran dimensi telur (panjang dan 
lebar telur) 
- Suhu 37-38oC dan Kelembaban ±65 % 
- Hari ke 3 sampai 18 dilakukan 
pembalikan sebanyak 3 kali per hari 
- Hari ke 6 dilakukan peneropongan telur 
(Candling) 
- 300 butir telur fertil digunakan sebagai 
sampel  
- Telur fertile dibagi menjadi 20 butir telur 
setiap perlakuan 
- Mencampurkan glutamin kedalam 100 
ml NaCl 0,9 % sesuai dengan level 
perlakuan  (0,5; 1; 1,5) 
- Setiap butir telur dari masing-masing 
perlakuan di injeksi sebanyak 0,5 ml 
pada hari ke 7.  
- Jenis Larutan yang diinjeksikan masing-
masing perlakuan yaitu P0 (Kontrol 
negatif; tidak di injeksi), P1 (Kontrol 
positif; larutan Nacl 0,9%), P2 (0,5% 
glutamin), P3 (1,0% glutamin), P4 (1,5% 
glutamin).  
- Lama inkubasi 
- Dimensi Tubuh 
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B. Dimensi Tubuh 
Pengukuran dimensi tubuh dilakukan 3 jam setelah ayam keluar dari 
kerabangnya. Dimensi tubuh yang diamati dapat dilihat pada Gambar 3.  
 
Keterangan : 
PB   = Panjang Badan Anak Ayam 
P’S = Panjang Sayap Anak Ayam 
LD = Lingkar Dada Anak Ayam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.  Pengukuran Dimensi Tubuh Ayam 
1. Panjang Badan Anak Ayam (DOC) 
Panjang badan diukur dengan menggunakan benang yang diukur dari 
bagian pangkal tulang leher hingga ke pangkal ekor kemudian diukur 
menggunakan mistar (Yuli, 2007).   
2. Panjang Sayap Anak Ayam (DOC) 
  Pengukuran panjang sayap dilakukan dengan merentangkan bagian sayap, 
diukur dari pangkal sayap atau bagian yang yang menutupi tulang humerus 
P 
B L 
D 
P’
’ 
S 
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sampai ujung bagian sayap atau yang menutupi tulang phalanges dengan 
menggunakan benang yang kemudian diukur menggunakan mistar (Yuli, 
2007).   
3. Lingkar Dada Anak Ayam (DOC) 
  Pengukuran dilakukan melingkari bagian dada ayam dengan menggunakan 
benang yang kemudian diukur menggunakan mistar dalam satuan cm (Yuli, 
2007).  
Analisis Data 
Data yang diperoleh diolah dengan menggunakan sidik ragam sesuai dengan 
model matematika sebagai berikut (Gasperz, 1991): 
Yij = μ + Ri + Tj + ɛij i =  1, 2, 3, 4, 5  
j =  1, 2, 3 
Keterangan:  
Yij  =  Hasil pengamatan dari pengaruh penambahan glutamin secara In Ovo 
ke-i dengan ulangan ke-j 
μ  =  Rata-rata pengamatan  
Ri  =  Pengaruh perlakuan penambahan Glutamin secara In  Ovo ke-i 
Tj = Pengaruh kelompok perlakuan ke-j 
Єij  =  Pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 
Apabila perlakuan nyata terhadap perubah yang diukur maka dilanjutkan 
dengan Uji Duncan (Gaspersz,1991).  
Keeratan hubungan antara berat telur dengan lama inkubasi dan bobot badan 
dengan ukuran-ukuran tubuh dianalisis dengan menggunakan analisis regresi 
sederhana, dengan model matematis sebagai berikut (Nafarin, 2007): 
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Y= a + bX 
Keterangan : 
 Y = Nilai dari variable dependen 
 a = Niai konstanta, nilai Y jika X=0 
 b = Koefisien Regresi 
 X = Nilai dari variable independen 
22 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Lama Inkubasi Telur Ayam Kampung 
 
 Lama inkubasi telur ayam kampung hasil pemberian asam amino glutamin 
secara  in ovo pada hari ketujuh inkubasi dapat dilihat pada Tabel 2.  
Tabel 2  Lama Inkubasi Telur Ayam Kampung Hasil Pemberian Asam Amino 
Glutamin Secara  In Ovo Pada Hari Ketujuh Inkubasi 
Perlakuan 
Jumlah 
Telur yang 
Menetas (n) 
Lama Inkubasi (%) 
Lama Inkubasi (Jam) 
456-480 481-504 505-528 
P0 16 6,25 81,25 12,50 496.14 ± 4.39
a 
P1 35 26,47 73,53 - 482.80 ± 0.65
b 
P2 27 18,52 81,48 - 484.88 ± 3.18
b 
P3 11 18,18 72,73 9,09 488.33 ± 3.65
ab
 
P4 13 7,69 92,31 - 484.28 ± 6.53
b 
* P0 (Kontrol , Tanpa injeksi), P1 (Injeksi dengan larutan NaCl fisiologis 0,9% tanpa L-Glutamin), P2 
(Injeksi L-Glutamin 0,5 g/100 ml Nacl fisiologis 0,9%), P3 (Injeksi Glutamin 1,0 g/100 ml Nacl 
fisiologis 0,9%), P4 (Injeksi L-Glutamin 1,5 g/100 ml Nacl fisiologis 0,9%).  
Ket: 
a,b 
Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menandakan perbedaan signifikansi (P<0. 05) 
 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan tanpa injeksi (P0) tidak 
berbeda nyata dengan  injeksi glutamin 1% (P3).  Secara umum persentase lama 
inkubasi pada penelitian ini lebih cepat sekitar 481-504 jam (20 hari) dibandingkan 
standar lama inkubasi telur ayam yaitu 21-22 hari (Nasruddin, 2007).  Penyebab 
cepatnya masa penetasan pada penelitian ini kemungkinan disebabkan oleh 
osmolaritas bahan yang digunakan untuk injeksi pada telur.  Sakiyo (2007), 
menyatakan bahwa larutan NaCl 0,9% memiliki osmolaritas sebesar 171 mOsm/l 
lebih rendah dari osmolaritas telur tersebut (280-300 mOsm/l), sehingga tidak 
mengganggu osmolaritas yang ada pada telur.  Menurut pendapat Azhar (2016), 
konsentrasi larutan yang diinjeksikan pada telur menjadi salah satu penentu 
keberhasilan metode in ovo feeding. Larutan tersebut, harus memiliki osmolaritas dan 
pH yang sesuai dengan lingkungan embrio.  Penelitian selanjutnya perlu dilakukan 
pengamatan lebih lanjut tentang pengaruh NaCl 0,9% yang diinjeksikan pada telur.  
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 Selain pengamatan tentang tingkat osmolaritas bahan, pengamatan lain perlu 
dilakukan untuk mengetahui pemanfaatan glutamin yang diinjeksikan kedalam telur 
dapat dimanfaatkan hingga akhir penetasan sebagai sumber energi dalam proses 
pipping dengan membandingkan lama pipping telur yang diinjeksikan glutamin.   
Menurut Shafey et.  al., (2013) salah satu fungsi dari glutamin yaitu sebagai sumber 
energi dengan melalui proses glukoneogenesis. Sari (2007) menyatakan bahwa 
glukoneogenesis merupakan istilah yang digunakan untuk mencakup semua 
mekanisme dan lintasan yang bertanggung jawab untuk mengubah senyawa non 
karbohidrat menjadi glukosa.  
 Hasil penelitian Pedroso et.  al., (2006) menunjukkan bahwa penambahan 
asam amino glutamin secara in ovo berpengaruh terhadap lama inkubasi.  Namun, 
menurut Shafey et.  al., (2013) melaporkan bahwa penambahan glutamin secara in 
ovo tidak berpengaruh terhadap lama inkubasi telur ayam, sedangkan berat telur dapat 
mempengaruhi lama inkubasi.  Menurut Wiharto (1988) bahwa keseragaman bobot 
telur akan berpengaruh terhadap lama pengeraman dan masa penetasan.  Namun, 
pada penelitian ini tidak terdapat hubungan antara berat telur dan lama inkubasi 
(Tabel 3).  
Hubungan Berat Telur dan Lama Inkubasi 
 Tabel 3. menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan 
(P>0,05) antara berat telur dan lama inkubasi.  Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
faktor lain yang dapat mempengaruhi lama inkubasi telur.  Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian Ulmer-franco et.  al., (2010) yang menyimpulkan bahwa tidak terdapat 
korelasi antara berat telur dan lama menetas.  Penelitan Lotvedt dan Jensen (2014) 
menunjukkan hal yang sama bahwa tidak terdapat korelasi antara waktu penetasan 
dan berat telur. 
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Tabel 3  Hubungan Berat Telur (X) dan Lama Inkubasi (Y) Ayam Kampung Hasil 
Pemberian Asam Amino Glutamin Secara In Ovo Pada Hari Ketujuh 
Inkubasi 
Perlakuan 
Jumlah Ulangan 
(n) 
Persamaan Regresi r
 
Nilai 
Signifikansi 
(sig.) 
Tanpa Injeksi 16 Y= 467,261 + 0,671X 0,308 0,246 
Injeksi 75 Y= 477,603 + 0,131X 0,073 0,532 
   
 Faktor yang mungkin dapat menyebabkan perbedaan lama inkubasi yaitu jenis 
kelamin ternak.  DOC berjenis kelamin betina cenderung lebih cepat menetas 
dibandingkan dengan jantan.  Reis et.  al., (1997) melaporkan bahwa DOC berjenis 
kelamin jantan rata-rata menetas 3 jam setalah betina.  Namun, pada penelitian ini 
tidak diketahui secara pasti jenis kelamin ayam yang ditetaskan karena banyaknya 
jumlah ayam yang mati sebelum dapat dibedakan antara jantan dan betina.  
 Selain faktor tersebut, faktor yang mungkin dapat menyebabkan perbedaan 
lama inkubasi yaitu faktor sebelum inkubasi.  Faktor sebelum inkubasi seperti 
genetik, ras ayam, dan umur telur.  Archer dan Cartwright (2012) menyatakan bahwa 
umur telur maksimal disimpan 10 hari, setiap hari penyimpanan telur dapat 
menambah satu jam inkubasi.  Maka dari itu, penanganan sebelum inkubasi juga 
dapat berpengaruh terhadap lama inkubasi.  Pada penelitian ini umur telur dianggap 
sama dikarenakan telur yang digunakan berasal dari peternakan rakyat.  
Dimensi Tubuh DOC Ayam Kampung 
 
 Hasil penelitian (Tabel 4) menunjukkan pemberian glutamin secara in ovo 
pada hari ketujuh inkubasi tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap dimensi tubuh 
DOC.  Hal ini mungkin disebabkan karena glutamin dalam telur sudah tercukupi 
sehingga pemberian glutamin dari luar tidak dapat dimanfaatkan secara optimal oleh 
embrio dalam telur.  Kandungan glutamin dan glutamate dalam telur yaitu 1,05% 
(Heny, 2002).  Menurut Lund dan Williamson (1985) menyatakan glutamin (Gln) 
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merupakan asam amino non-essensial, karena dapat disintesis pada sel-sel dan 
jaringan-jaringan tubuh.   Salah satu organ yang dapat melepaskan sejumlah besar 
glutamin yaitu paru-paru.   
Tabel 4 Dimensi Tubuh DOC Ayam Kampung Hasil Pemberian Asam Amino 
Glutamin Secara In Ovo Pada Hari Ketujuh Inkubasi 
Perlakuan 
Jumlah Telur 
yang Menetas 
(n) 
Dimensi Tubuh DOC (cm) 
Panjang Badan Panjang Sayap Lingkar Dada 
P0 16 4.34
 
± 0.14
 
3.36 ± 0.13
 
7.49 ± 0.34
 
P1 35 4.73 ± 0.12
 
3.57 ± 0.09
 
8.24 ± 0.35
 
P2 27 4.67 ± 0.31
 
3.55 ± 0.08
 
8.13 ± 0.44
 
P3 11 4.50 ± 0.13
 
3.49 ± 0.30
 
7.96 ± 0.45
 
P4 13 4.65 ± 0.28
 
3.71 ± 0.38
 
8.19 ± 0.45
 
* P0 (Kontrol , Tanpa injeksi), P1 (Injeksi dengan larutan NaCl fisiologis 0,9% tanpa L-Glutamin), P2 
(Injeksi L-Glutamin 0,5 g/100 ml Nacl fisiologis 0,9%), P3 (Injeksi L-Glutamin 1,0 g/100 ml Nacl 
fisiologis 0,9%), P4 (Injeksi L-Glutamin 1,5 g/100 ml Nacl fisiologis 0,9%).  
 
 Menurut pendapat Suroso et. al., (2007) proses pembentukan organ 
(organogenesis) dari bakal calon organ sampai akhirnya terbentuklah struktur dasar 
dan posisi anatomiknya tetap pada ayam terjadi pada hari ke 2-10 masa inkubasi dan 
pembentukan otot terjadi pada hari ke 5-8 inkubasi.  Namun, menurut Stockdale 
(1992) melaporkan bahwa aktivitas pembentukan sel otot tertinggi terjadi pada hari 8-
12 hari inkubasi.  Salah satu faktor untuk meningkatkan proliferasi sel yaitu dengan 
meningkatkan insulin like growth factor 1 (IGF-1).  IGF-1 akan meningkat seiring 
dengan meningkatnya Growth hormone (GH).  Menurut Kim (2010); Mcmurtry et.  
al., (1997) dan Kuhn et.  al., (2002) GH pada hari ke 11-16 inkubasi terjadi 
peningkatan somatotrophs yang mensekresikan GH (Growth Hormone), GH 
mengikat reseptor GHR  (Growth Hormone Receptor) yang merangsang diferensiasi 
dan proliferasi sel-sel tulang dan otot saat perkembangan embrio selama inkubasi.  
Maka dari itu, perlu dilakukan pengamatan yang lebih lanjut tentang waktu injeksi 
glutamin yang tepat untuk meningkatkan otot ayam sehingga tercermin dalam 
dimensi tubuh suatu ternak. 
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Faktor yang dapat menyebabkan tidak adanya perbedaan dimensi tubuh DOC 
yaitu tidak adanya perbedaan antara berat tetas DOC.  Dimensi tubuh merupakan 
suatu metode untuk menduga berat badan suatu ternak.  Dimensi tubuh memiliki 
korelasi positif dengan berat badan ternak.  Ahmad et.  al., (2016) menyatakan bahwa 
tingkat keakuratan yang didapat dalam menaksir berat badan dengan menggunakan 
dimensi tubuh sangat baik (cukup akurat).  Hubungan antara berat tetas dengan 
dimensi tubuh DOC dapat dilihat Pada Tabel 5. 
Hubungan Berat Tetas dan Dimensi Tubuh DOC 
Tabel 5 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan (P<0,05) 
antara berat tetas dan dimensi tubuh DOC. Pada Penelitian ini menunjukkan bahwa 
korelasi yang tinggi terdapat pada berat tetas dengan lingkar dada (r=0,499) 
dibandingkan dengan pengukuran dimensi yang lain.  Hal ini sesuai dengan pendapat 
Mansyoer (1981) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang nyata antara 
lingkar dada dan bobot badan (r=0,98). 
Tabel 5  Hubungan Berat Tetas (X) dan Dimensi Tubuh (Y) DOC Ayam Kampung 
Hasil Pemberian Asam Amino Glutamin Secara In Ovo Pada Hari Ketujuh 
Inkubasi 
Dimensi Tubuh 
Jumlah Ulangan 
(n) 
Persamaan Regresi r 
Nilai 
Signifikansi 
(Sig.) 
Panjang Badan 102 Y= 2,233 + 0,072X 0,453* 0.000 
Panjang Sayap 102 Y= 1,533 + 0,061X 0,393* 0.000 
Lingkar Dada 102 Y= 4,443 + 0,109X 0,499* 0.000 
Ket: *Nyata (P<0,05). 
   Faktor yang mempengaruhi tingkat hubungan antara dimensi tubuh dan berat 
badan yaitu jenis kelamin dan bangsa ayam.  Fayeye et.  al., (2014) melaporkan 
bahwa jenis kelamin berpengaruh sangat nyata terhadap berat tubuh dan ukuran 
tubuh.  Ojedapo et.  al., (2012) melaporkan bahwa ayam jenis Bovan Nera black 
memiliki korelasi sangat nyata antara berat badan dan panjang badan.  Namun, pada 
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penelitian ini tidak diketahui secara pasti hubungan jenis kelamin atau bangsa ayam 
dengan berat tetas.  Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai hal tersebut.   
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
Kesimpulan 
 
 Berdasarkan hasil penelitan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
perlakuan kontrol negatif (P0) tidak berbeda dengan perlakuan pemberian glutamin 
1% (P3) terhadap lama inkubasi, sedangkan pemberian asam amino glutamin secara 
in ovo tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap dimensi tubuh DOC. Tidak 
terdapat hubungan yang signifikan (P>0,05) antara berat telur dan lama inkubasi, 
sedangkan hubungan antara berat tetas dan dimensi tubuh DOC ayam kampung 
memiliki hubungan yang signifikan (P<0,05).  
Saran 
 Diharapkan adanya penelitian lebih lanjut mengenai pemberian asam amino 
glutamin melalui metode in ovo dengan level, waktu injeksi, dan tempat injeksi yang 
lebih beragam pula agar dapat diketahui manfaat dari asam amino tersebut untuk 
ayam kampung.  
29 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Abbas, H.  2009.  Fisiologi Pertumbuhan Ternak.  Andalas University Press: Padang.  
 
Abidin, Z.  2002.  Meningkatkan Produktivitas Ayam Kampung Pedaging.  Agro 
Media Pustaka.  Jakarta.  
 
Ahmad, D.  F., Y. S. Endang, dan S. Nono.  2016.  Hubungan panjang badan dan 
panjang kelangkang dengan persentase karkas.  Fakultas Peternakan.  
Universitas Padjajaran. Semarang. 
 
Al-Murrani, W. K., 1982.  Effect of injecting amino acids into the egg on embryonic 
and subsequent growth in the domestic fowl.  Br.  Poult.  Sci.  23, 171-174.  
 
Antonio J, and C. Street.  1999.  Glutamine: a potentially useful supplement for 
athletes.  Can J Appl Physiol 24(1): 1-14.  
 
Aprilia, T.  2008.  Aplikasi pengkayaan rotifera dengan asam amino bebas untuk 
larva kerapu bebek Cromileptes altivelis.  Skripsi.  Program Studi 
Teknologi Dan Manajemen Akuakultur Fakultas Perikanan Dan Ilmu 
Kelautan.  Institut Pertanian Bogor. Bogor. 
 
Archer G.  S., and  A.  L.  Cartwright.  2012.   Incubating and Hatching Eggs.  
Agrilife extension.  Texas 
 
Ardawi, M. S. M. and E.  A.  Newsholme.  1983.  Glutamine metabolism in 
lymphocytes of the rat.  Biochem.  J.  212:835- 842.  
 
Asmawati, H. Sonjaya, A.  Natsir, W.  Pakiding, and H.  Fachruddin.  2014.  The 
effect of in ovo feeding on hatching weight and small intestinal tissue 
development of native chicken.  Fakultas Peternakan Universitas 
Hasanuddin.  Makassar 
 
Asmawati.  2014.  Peningkatan kualitas embrio dan pertumbuhan ayam buras melalui 
in ovo feeding.  Disertasi.  Program Studi Ilmu Pertanian Program 
Pascasarjana Universitas Hasanuddin, Makassar.  
 
Azhar, M.  2016.  Performa ayam kampong pra- dan pasca-tetas hasil in ovo feeding 
L-arginine.  Thesis.  Fakultas Ilmu dan Teknologi Peternakan Pasca 
Sarjana Universitas Hasanuddin.  Makassar. 
 
Belmonte, L., M. Coëffier, F.  Le Pessot, O.  Miralles-Barrachina, M.  Hiron, A.  
Leplingard, J.  F.  Lemeland, B.  Hecketsweiler, and M.  Daveau, P.  
Ducrotté dan P.  Déchelotte.  2007.  Effects of glutamine supplementation 
on gut barrier, glutathione content and acute phase response in 
malnourished rats during inflammatory shock.  World.  J.  Gastr.  13:2833-
2840.  
 
30 
 
Bhanja, S., A.  Mandal, and T.  Goswami.  2004.  Effect of in ovo injection of amino 
acids on growth, immune response, development of digestive organs and 
carcass yields of broiler.  J.  Poult.  Sci.  39:212-218.  
 
Bhanja SK, Mandal AB, Agarwal SK, Majumdar S, Bhattacharyya A. 2007. Effect of 
in ovo injection of vitamins on the chick weight and post-hatch growth 
performance in broiler chickens. 16th European Symposium on Poultry 
Nutrition; Strasbourg, 26-30 Agustus 2007. Perancis: World’s Poultry 
Science Association. 
 
Biyatmoko, D.  2003.  Permodelan usaha pengembangan ayam buras dan upaya 
perbaikannya di pedesaan.  Makalah disampaikan pada Temu Aplikasi 
Paket Teknologi Pertanian  Subsektor Peternakan.  Banjarbaru, 8−9 
Desember 2003.  Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Kalimantan 
Selatan, Banjarbaru.  hlm.  1−10.  
 
Boza, J.  J., T.  Marco and M.  Denis.  2001.  Effect of glutamine supplementation of 
the diet on tissue protein synthesis rate of glucocorticoid-treated rats.  
Nutrition 17:35-40.  
 
Dong X.  Y., Y.  M.  Wang, H.  H.  Song, and X.  T.  Zou.  2013.  Effects of in ovo 
injection of carbohydrate solution on small intestine development in 
domestic pigeons (Columba livia).  J.  Anim.  Sci. 91:3742–3749.  
 
Fayeye, T.  R., J.  K.  Hagan, and A.  R.  Obadare.  2014.  Morphometric traits and 
correlation between body weight and    body size traits in isa brown and 
ilorin ecotype chickens.  Iranian J.  of Appl.  Anim.  Sci.  4(3): 609-614 
 
Foye, O. T., Z. Uni,  and P. R. Ferket. 2006.  Effect of in ovo feeding egg white 
protein, hydroxyl-methylbutyrate, and carbohydrates on glycogen status 
and neonatal growth of turkeys.  Poult.  Sci.  85, 1185-1192.  
 
Gaspersz.  1991.  Teknik analisis dalam penelitian percobaan.  Tarsito: Bandung.  
 
Gonzales, E., A.  S.  Oliveira, C.  P.  Cruz, N.  S.  M.  Leandro, J.  H.  Stringhini and 
A.  B Brito.  2003.  In ovo administration of butyric acid to broiler embryos 
European Symposium on Poultry Nutrition, 2003, Oslo, Noruega.  
Proceedings of the 14th European Symposium on Poultry Nutrition.  Oslo. 
WPSA, 14:97-99.  
 
Haznelly, Z., dan R.  Armayanti.  2006.  Performans ayam merawang betina dewasa 
berdasarkan karakter kualitatif dan ukuran-ukuran tubuh sebagai bibit.  
Balai pengkajia teknologi pertanian.  Bangka Belitung.  
 
Heny.  2002.  Perbandingan kadar asam amino dalam telur ayam ras dan telur bebek 
dengan high speed amino acid analyzer.  Thesis.  Fakultas Farmasi 
UBAYA, Surabaya.  
 
31 
 
Ipek, A., U.  Sahan, and B.  Yilmaz.  2004.  The effect of in ovo ascorbic acid and 
glucose injection in broiler breeder eggs on hatchability and chick weight.  
Archiv fur Geflugelkunde 68:132-135.  
 
Isa.  2009.  From Egg to Chicken Hatchery Manual.  Isa Poultry.  Netherlands.  
 
Kim, J. W.  2010.  The endocrine regulationof chicken growth.  Asian-Aust.  J.  
Anim.  Sci.  23 (12) : 1668 – 1676.  
 
Kita, K., K.  Nagao, N.  Taneda, Y.  Inagaki, K.  Hirano, T.  Shibata, M. A.  Yaman, 
M. A.  Conlon and  J.  Okumura, 2002.  Insulin-like growth factor binding 
protein-2 gene expression can be regulated by diet manipulation in several 
tissues of young chickens.  J.  Nutr., 132: 145-51.  
 
Kornasio, R., O. Halevy, O. Kedar, and Z. Uni. Effect of in obo feeding and its 
interaction with timing of first feed on glycogen reserves, muscle growth, 
nd body weight. Poult. Sci. 90:1467-1477. 
 
Kuhn, E.  R., L.  Vleurick, M.  Edery, E.  Decuypere and V.  M.  Darras.  2002.  
Internalization of the chicken growth hormone receptor complex and its 
effect on biological functions.  Com.  Biochem.  Physiol.  132:299-308.  
 
Kushartono, B.  2001.  Peningkatan produktivitas ayam buras.  Balai penelitian 
ternak.  Jakarta.  
 
Liu, T., P.  Jian, Y.  Z.  Xiong, S.  Q.  Zhou and X.  H.  Cheng.  2002.  Effects of 
dietary glutamine and glutamate supplementation on small intestinal 
structure, active absorption and DNA, RNA concentration in skeletal 
muscle tissue of weaned piglets during d 28 to 42 of age.  Asian-Aust.  J.  
Anim.  Sci.  15:238-242.  
 
Lotvedt, P., and P.  Jensen.  2014.  Effects of hatching time on behavior and weight 
development of chickens.  PLoS ONE 9(7): e103040.  
 
Lund, P.  and D. H.  Williamson.  1985.  Inter-tissue nitrogen fluxes.  Br.  Med.  
Bulletin 41: 251-256.  
 
Mahardika, I. G., G. A. M. K. Dewi, I.  K Sumaidi, dan I. M. Suasta.  2013.  
Kebutuhan energi dan protein untuk hidup pokok dan pertumbuhan pada 
ayam kampung umur 10-20 minggu.  Majalah ilmiah peternakan 16(1).  
 
Maiorka, A.  A., V.  F.  Silva, E.  Santin, S.  A.  Borges, I.  C.  Boleli and M.  Macari.  
2000.  Influência da suplementacao de glutamina sobre o desempenho e o 
desenvolvimento de vilos e criptas do intestino delgado de frangos.  Arq.  
Bras.  Med.  Vet.  Zoo.  52:487-490.  
 
Mansyoer, S., S.  1981.  Studi sifat-sifat ekonomis yang menurun pada ayam 
Kampung.  Laporan Penelitian No.  15/Penelitian/PUT/IPB1979-1980.  
Fakultas Peternakan, Institut Pertanian Bogor. Bogor.  
32 
 
 
Marchini, J.  S., P.  Nguyen, J-Y Deschamps, P.  Maugere, M.  Krempf,and D.  
Darmaun.  1999.  Effect of intratvenous glutamine on duodenal mucosa 
protein synthesis in healthy growing dogs.  Amer.  J.  Physiol.  276: E747–
E753.  
 
McMurtry J.  P., G.  L.  Francis and Z.  Upton.  1997.  Insulin-like growth factors in 
poultry.  Dom.  Anim.  Endocrinol.  14:199-229.  
 
Moghaddam A. A., M.  Borji, and D.  Komazani.  2014.  Hatchability rate and 
embryonic growth of broiler chicks following in ovo injection royal jelly.  
Br Poult Sci.  2014;55(3):391-397.  
 
Muhajirin, A.  2015.  Daya tetas, hasil tetas, dan lama menetas telur itik yang 
disimpan pada suhu dan lama penyimpanan yang berbeda. Skripsi.  
Fakultas Pertanian dan Peternakan.  Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau.  Pekanbaru.  
 
Murtidjo, B.  A.  2000.  Mengelola Ayam Buras.  Penerbit Kanisius.  Yogyakarta.  
  
Nafarin, M.  2007.  Penganggaran Perusahaan. Salemba Empat: Jakarta.  
 
Nasruddin M.  N.  2007.  Penentuan suhu pada ruangan penetasan telur berbasis 
mikroprosesor.  Jurnal penelitian MIPA.  1 : 30-33 
 
Nasrun, 2016.  Perkembangan embrio hasil in ovo feeding arginin.  Skripsi.  Fakultas 
Peternakan.  Universitas Hasanuddin.  Makassar.  
 
Newsholme P., J.  Procopio , M.  M.  R.  Lima, T.  C.  Pithon-Curi and R.  Curi.  
2003.  Glutamine and glutamate—their central role in cell metabolism and 
function.  Cell Biochem Funct.  21: 1–9.  
 
Nugroho.  2003.  Pengaruh bobot telur tetas kalkun lokal terhadap fertilitas, daya 
tetas, dan bobot tetas.  Skripsi.  Jurusan Peternakan.  Universitas Lampung.  
Bandar Lampung 
 
Ohta Y., N.  Tshusima, K.  Koide, M.  T.  Kidd,  and T.  Ishibashi.  1999.  Effect of 
amino acid injection in broiler breeder eggs on embryonic growth and 
hatchability of chicks.  J.  Poullt.  Sci.  78: 1493-1498 
 
Ojedapo, L. O., S.  R.  Amao, S.  A.  Ameen, T.  A.  Adedeji, R.  I.  Ogundipe and A.  
O. Ige. 2012.  Prediction of body weight and other linear body 
measurement of two commercial layer strain chickens.  Asian Journal of 
Animal Sciences, 6: 13-22.  
 
Pedroso A. A., L. S.  Chavesi, K.  L. de Almeida, N.  S.  M Leandrol, M.  B.  Cafell, 
and J.  H.  Stringhini.  2006.  Nutrient inoculation in egg heavy breeders.  
Rev.  Bras.  Zootecn.  5 : 2018-2026.  
 
33 
 
Rahayu, I., T.  Sudaryani, dan  H.  Santosa.  2011.  Panduan Lengkap Ayam.  Penebar 
Swadaya: Jakarta. 
   
Rahmawati 2016.  Histologi saluran pencernaan ayam buras hasil in ovo feeding 
asam amino L-Arginine.  Skripsi.  Fakultas.  Peternakan.  Universitas 
Hasanuddin.  Makassar.  
 
Rajab.  2013.  Hubungan bobot telur dengan fertilitas, daya tetas, dan bobot anak 
ayam kampung.  Agrinimal 3(2) : 56-60 
 
Reece and Mitchell.  2004.  Camplell jilid 3.  Erlangga.  Jakarta.  
 
Reis L.  H.,  L.  T.  Gama, and S.  M.  Chaveiro.  1997.  Effects of short storage 
conditions and broiler breeder age on hatchability, hatching time, and chick 
weights.  Poult Sci 76: 1459–1466.  
 
Sakiyo, L.  D.  2007.  Pemberian glutamin, dextrin dan kombinasinya secara in ovo 
terhadap daya tetas, berat tetas, performa dan pemanfaatan energi ayam 
broiler jantan umur 15 hari.  Thesis.  Institut Pertanian Bogor.  Bogor.  
 
Salmanzadeh, M., Y.  Ebrahimnezhad, H.  A.  Shahryar, and J.  G.  Ghaleh-Kandi.  
2016.  The effects of in ovo feeding of glutamine in broiler breeder eggs on 
hatchability, development of the gastrointestinal tract, growth performance 
and carcass characteristics of broiler chickens.  Arch.  Anim.  Breed. .  59: 
235–242.  
 
Samli, H.  E., N.  Senkoylu, F.  Koc, M.  Kanter, and A.  Agma.  2007. : Effects of 
Enterococcus faecium and dried whey on broiler performance, 
guthistomorphology and microbiota, Arch.  Anim.  Nutr.  61: 42–49, 
 
Santosa, U.  1991.  Tata Laksana Pemeliharaan Ternak Kambing.  Penebar Swadaya.  
Jakarta.  
 
Sari, M.  I.  2007.  Reaksi- reaksi biokimia sebagai sumber glukosa darah.  
Universitas Sumatera Utara.  Sumatera.  
 
Setioko.  A.  R.  1998.  Penetasan Telur itik di Indonesia.  Wartazoa 7(2) : 40-46.  
 
Shafey T.  M., A.  S.  Sami, and M.  A.  Abouheif.  2013.  Effects of in ovo feeding 
L-Glutamine on hatchability performance and hatching time of meat-type 
breeder eggs.  J.  Animal and veterinary advances 12 (1): 135-139.  
 
Smirnov, A., E.  Tako, P.  R.  Ferket, and  Z.  Uni.  2006.  Mucin gene expression and 
mucin content in the chicken intestinal goblet cells are affected by in ovo 
feeding of carbohydrates, J.  Poult.  Sci., 85, 669–673.  
 
Stockdale, F.  E.  1992.  Myogenic cell lineages.  Dev Biol.  154: 284-298.  
 
34 
 
Suprijatna, E., U.  Atmomarsono dan R.  Kartasudjana.  2005.  Ilmu Dasar Ternak 
Unggas.  Penebar Swadaya: Jakarta.    
 
Suroso, W., W.  Sudhiana., J.  Joeng., R.  Widarko., J.  Hendryjanto dan H.  Ludi.  
2007.  Perkembangan embrio dari hari ke hari.  Bulletin CP, Indonesia.  
 
Tavassoli, M., S.  N Mousavi, and M.  R.  Abedini.  2011.  Effect of in ovo feeding of 
glutamine on performance, small intestine morphology and immune 
response of broiler chicks.  J.  Anim.  Environ 3 : 1-6 
 
Ulmer-Franco A.  M., G.  M.  Fasenko, and C.  E.  E O’Dea.  2010.   Hatching egg 
characteristics, chick quality, and broiler performance at 2 breeder flock 
ages and from 3 egg weights.  Poult Sci 89: 2735–2742 
 
Uni, Z., and P.  R.  Ferket.  2003.  Enhancement of Development of Oviparous 
species by In Ovo Feeding.  U.  S.  
 
Uni, Z., and P.  R.  Ferket.  2004.  Methods for early nutrition and their potential.  
World’s J.  Poult.  Sci.  60:101-111.  
 
Vieira, S.  L., and E.  T.  Moran.  1999.  Effect of egg origin and chick post-hatch 
nutrition on broiler live performance and meat yields.  World’s Poult.  Sci.  
J.  56:125–142.  
 
Vieira S.  L., 2007.  Chicken embryo utilization of egg micronutrients.  Braz.  Journ.  
of Poult. Sci.  9(1): 01 – 08.  
 
Wiharto, 1988.  Petunjuk Pembuatan Mesin Penetas.  Lembaga Penerbitan 
Universitas Brawijaya.  Malang.  
 
Xiao-Ying D., Y.  Chu-Fen, T.  Sheng-Qiu, J.  Qing-Yan and Z.  Xiao-Ting.  2010.   
Effect and Mechanism of Glutamine on Productive Performance and Egg 
Quality of Laying Hens.  Asian-Aust.  J.  Anim.  Sci.  23(8) : 1049 – 1056 
 
Yair, R., R.  Shahar, and  Z.  Uni.  2013.  Prenatal nutritional manipulation by in ovo 
enrichment influences bone structure, composition and mechanical 
properties.  J Anim Sci 91:2784-2793.  
 
Yuli V. C.  2007.  Studi ukuran dan bentuk tubuh ayam kampung, ayam sentul dan 
ayam wareng tangerang melalui analisis komponen utama.  Skripsi.  
Institut Pertanian Bogor.   
 
 Zhai, W., S.  Neuman, M.  Latour, and P.  Hester.  2008.  The effect of in ovo 
injection of l-carnitine on hatchability of White Leghorns.  Poult.  Sci.  
87:569-572.  
35 
 
LAMPIRAN 
 
 
Lampiran 1.  Analisis Ragam Lama Inkubasi Ayam Kampung Hasil Pemberian 
Asam Amino Glutamin Secara In Ovo 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:Lama Inkubasi    
Source 
Type III Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 350.775
a
 6 58.463 2.855 .086 
Intercept 3561694.993 1 3561694.993 1.739E5 .000 
Perlakuan 343.233 4 85.808 4.190 .040 
Kelompok 7.542 2 3.771 .184 .835 
Error 163.840 8 20.480   
Total 3562209.609 15    
Corrected Total 514.616 14    
a. R Squared = .682 (Adjusted R Squared = .443)   
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:Lama Inkubasi  
Perlakuan Kelompok Mean Std. Deviation N 
P0 K1 5.0108E2 . 1 
K2 4.9466E2 . 1 
K3 4.9268E2 . 1 
Total 4.9614E2 4.38874 3 
P1 K1 4.8251E2 . 1 
K2 4.8234E2 . 1 
K3 4.8354E2 . 1 
Total 4.8280E2 .64757 3 
P2 K1 4.8371E2 . 1 
K2 4.8245E2 . 1 
K3 4.8848E2 . 1 
Total 4.8488E2 3.17893 3 
P3 K1 4.8718E2 . 1 
K2 4.8539E2 . 1 
K3 4.9241E2 . 1 
Total 4.8833E2 3.64699 3 
P4 K1 4.8695E2 . 1 
K2 4.8904E2 . 1 
K3 4.7684E2 . 1 
Total 4.8428E2 6.52724 3 
Total K1 4.8829E2 7.42990 5 
K2 4.8678E2 5.18401 5 
K3 4.8679E2 6.68513 5 
Total 4.8728E2 6.06286 15 
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Lama Inkubasi 
Duncan   
Perlakuan N 
Subset 
1 2 
P1 3 4.8280E2  
P4 3 4.8428E2  
P2 3 4.8488E2  
P3 3 4.8833E2 4.8833E2 
P0 3  4.9614E2 
Sig.  .197 .068 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = 20.480. 
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Lampiran 2. Analisis Ragam Panjang Badan DOC Ayam Kampung Hasil 
Pemberian Asam Amino Glutamin Secara In Ovo 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:Panjang Badan    
Source 
Type III Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
Corrected Model . 343
a
 6 . 057 1. 116 . 430 
Intercept 314. 378 1 314. 378 6. 136E3 . 000 
Perlakuan . 300 4 . 075 1. 462 . 300 
Kelompok . 043 2 . 022 . 424 . 668 
Error . 410 8 . 051   
Total 315. 131 15    
Corrected Total . 753 14    
a.  R Squared = . 456 (Adjusted R Squared = . 047)   
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:Panjang Badan  
Perlakuan Kelompok Mean Std. Deviation N 
P0 K1 4.4800 . 1 
K2 4.3400 . 1 
K3 4.2000 . 1 
Total 4.3400 .14000 3 
P1 K1 4.8000 . 1 
K2 4.8000 . 1 
K3 4.6000 . 1 
Total 4.7333 .11547 3 
P2 K1 4.5600 . 1 
K2 4.4200 . 1 
K3 5.0200 . 1 
Total 4.6667 .31390 3 
P3 K1 4.3750 . 1 
K2 4.6400 . 1 
K3 4.4857 . 1 
Total 4.5002 .13310 3 
P4 K1 4.4000 . 1 
K2 4.6000 . 1 
K3 4.9500 . 1 
Total 4.6500 .27839 3 
Total K1 4.5230 .17101 5 
K2 4.5600 .18276 5 
K3 4.6511 .33870 5 
Total 4.5780 .23191 15 
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Lampiran 3.   Analisis Ragam Panjang Sayap DOC Ayam Kampung Hasil 
Pemberian Asam Amino Glutamin Secara In Ovo 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:Panjang Sayap    
Source Type III Sum of Squares df Mean Square F Sig.  
Corrected Model . 223
a
 6 . 037 . 596 . 728 
Intercept 187. 453 1 187. 453 3. 008E3 . 000 
Perlakuan . 188 4 . 047 . 754 . 583 
Kelompok . 035 2 . 017 . 279 . 764 
Error . 498 8 . 062   
Total 188. 175 15    
Corrected Total . 721 14    
a.  R Squared = . 309 (Adjusted R Squared = -. 210)   
 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:Panjang Sayap  
Perlakuan Kelompok Mean Std. Deviation N 
P0 K1 3.5000 . 1 
K2 3.3400 . 1 
K3 3.2500 . 1 
Total 3.3633 .12662 3 
P1 K1 3.6600 . 1 
K2 3.4800 . 1 
K3 3.5600 . 1 
Total 3.5667 .09018 3 
P2 K1 3.6000 . 1 
K2 3.4600 . 1 
K3 3.5800 . 1 
Total 3.5467 .07572 3 
P3 K1 3.2000 . 1 
K2 3.8000 . 1 
K3 3.4714 . 1 
Total 3.4905 .30045 3 
P4 K1 3.5000 . 1 
K2 3.4750 . 1 
K3 4.1500 . 1 
Total 3.7083 .38270 3 
Total K1 3.4920 .17697 5 
K2 3.5110 .17148 5 
K3 3.6023 .33298 5 
Total 3.5351 .22696 15 
 
39 
 
Lampiran 4.  Analisis Ragam Lingkar Dada DOC Ayam Kampung Hasil 
Pemberian Asam Amino Glutamin Secara In Ovo 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:Lingkar dada 
    
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig.  
Corrected Model 1. 256
a
 6 . 209 1. 096 . 439 
Intercept 960. 560 1 960. 560 5. 028E3 . 000 
Perlakuan 1. 113 4 . 278 1. 457 . 301 
Kelompok . 143 2 . 071 . 374 . 700 
Error 1. 528 8 . 191   
Total 963. 344 15    
Corrected Total 2. 784 14    
a.  R Squared = . 451 (Adjusted R Squared = . 039)   
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:Lingkar dada  
Perlakuan Kelompok Mean Std. Deviation N 
P0 K1 7.8800 . 1 
K2 7.2400 . 1 
K3 7.3500 . 1 
Total 7.4900 .34220 3 
P1 K1 8.6400 . 1 
K2 8.0800 . 1 
K3 8.0000 . 1 
Total 8.2400 .34871 3 
P2 K1 8.2600 . 1 
K2 8.5000 . 1 
K3 7.6400 . 1 
Total 8.1333 .44377 3 
P3 K1 7.5500 . 1 
K2 8.4400 . 1 
K3 7.9000 . 1 
Total 7.9633 .44837 3 
P4 K1 7.6800 . 1 
K2 8.3500 . 1 
K3 8.5250 . 1 
Total 8.1850 .44601 3 
Total K1 8.0020 .44623 5 
K2 8.1220 .51857 5 
K3 7.8830 .43854 5 
Total 8.0023 .44595 15 
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Lampiran 5. Hubungan Berat Telur dan Lama Inkubasi 
 
a. Tanpa Injeksi 
Model Summary
b
 
Mod
el R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R Square 
Change 
F 
Chang
e df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .308
a
 .095 .030 10.12198 .095 1.468 1 14 .246 2.515 
a. Predictors: (Constant), Berat Telur  
b. Dependent Variable: Lama Inkubasi   
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standar
dized 
Coefficie
nts 
t Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Zero-
order Partial Part 
Toleran
ce VIF 
1 (Constant) 467.261 24.217  19.295 .000      
Berat Telur .671 .554 .308 1.212 .246 .308 .308 .308 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: Lama Inkubasi 
b. Injeksi 
Model Summary
b
 
Mod
el R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R Square 
Change 
F 
Chang
e df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .073
a
 .005 -.008 5.51061 .005 .394 1 73 .532 1.508 
a. Predictors: (Constant), Berat Telur Injeksi   
b. Dependent Variable: Lama Inkubasi Injeksi   
Lampiran 6. Hubungan Berat Tetas dan Panjang Badan DOC Ayam Kampung 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficie
nts 
t Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Zero-
order Partial Part 
Tolera
nce VIF 
1 (Constant) 477.603 9.484  50.360 .000      
Berat Telur 
Injeksi 
.131 .208 .073 .628 .532 .073 .073 .073 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: Lama Inkubasi Injeksi    
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Model Summary
b
 
Mod
el R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .453
a
 .205 .197 .46069 .205 25.849 1 100 .000 1.632 
a. Predictors: (Constant), Berat Tetas    
b. Dependent Variable: Panjang Badan    
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficien
ts 
T Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Zero-
order Partial Part 
Toleran
ce VIF 
1 (Consta
nt) 
2.233 .468 
 
4.774 .000 
     
Berat 
Tetas 
.072 .014 .453 5.084 .000 .453 .453 .453 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: Panjang Badan   
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Lampiran 7. Hubungan Berat Tetas dan Panjang Sayap DOC Ayam Kampung 
 
Model Summary
b
 
Mod
el R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .393
a
 .154 .146 .46533 .154 18.267 1 100 .000 1.707 
a. Predictors: (Constant), Berat Tetas    
b. Dependent Variable: Panjang Sayap   
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficient
s 
T Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Zero-
order Partial Part 
Toleran
ce VIF 
1 (Constant) 1.533 .472  3.245 .002      
Berat 
Tetas 
.061 .014 .393 4.274 .000 .393 .393 .393 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: Panjang Sayap     
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Lampiran 8. Hubungan Berat Tetas dan Lingkar Dada DOC Ayam Kampung 
 
Model Summary
b
 
Mod
el R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .499
a
 .249 .241 .61659 .249 33.101 1 100 .000 1.573 
a. Predictors: (Constant), Berat Tetas  
b. Dependent Variable: Lingkar Dada   
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficien
ts 
T Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Zero-
order Partial Part 
Toleran
ce VIF 
1 (Constant) 4.443 .626 
 
7.099 .000 
     
Berat Tetas .109 .019 .499 5.753 .000 .499 .499 .499 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: Lingkar Dada      
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Lampiran 9. Dokumentasi 
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